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Abstract. The mass media, no longer appear in a simple form, no longer functions as a 

tool to help our needs and information only, but has turned into a new land in the 

economic and industrial fields, all messages are preached, no longer purely just a 

message without importance, but it has become an interest in itself. Various kinds of 

information conveyed through television can increase public knowledge of various 

kinds of existing problems at this time. Television is expected to be able to help the 

community's need for entertainment, the entertainment world today has a big 

influence on our society, this is because there are many reality shows on television. 

This one reality show, that is Indonesian idols are phenomenal. Indonesian idol 

participant must have a basic talent in the arts, especially in the art of music. Their 

existence was truly unexpected, in just a few months they have become famous, this 

event is very powerful so it becomes an entertaining spectacle. The conclusion that can 

be drawn by the author is, that characters who are informed by reality show programs 

or talent search programs tend to pushed good proximity factor, because of a sense of 

friendship and because of desire to be, what can be shown in the talent search 

program, which is used as a role model or idol on national television in Indonesia. 
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Abstrak. Media massa kini tidak lagi hadir dalam bentuk yang simple, tidak lagi 

berfungsi sebagai alat batu untuk memenuhi kebutuhan kita dan informasi saja, tetapi 

telah berubah menjadi sebuah lahan baru dalam bidang perekonomian dan industri, 

pesan-pesan yang diberitakan tidak lagi murni hanya sebuah penyampaian pesan 

tanpa kepentingan, tetapi telah menjadi kepentingan itu sendiri. Berbagai macam 

informasi yang disampaikan melalui televisi dapat menambah pengetahuan 

masyarakat terhadap berbagai macam persoalan yang ada pada saat ini. Televisi 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan hiburan, dunia hiburan 

saat ini memiliki pengaruh besar pada masyarakat kita, hal ini dikarenakan banyaknya 

tayangan reality show dari televisi. Reality show satu ini yaitu Indonesian idol memang 

sangat fenomenal. PesertaIindonesian idol harus memiliki bakat dasar dibidang seni 

yang terutama adalah seni suara. Keberadaan mereka benar-benar tak terduga hanya 

dalam hitungan beberapa bulan mereka sudah menjadi terkenal, acara ini sangat 

ampuh sehingga menjadi sebuah tontonan yang menghibur. Kesimpulan yang dapat 

diambil oleh penulis, bahwa karakter yang terpapar stimuli dari program-program 

reality show ataur program pencari bakat itu lebih cenderung terdorong faktor 

kedekatan baik karan rasa pertemanan maupun karan keinginan untuk menjadi apa 
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yang mampu ditampilkan dalam program pencari bakat yang dijadikan patokan atau 

idola pada televisi nasional di Indonesia 

 

Kata Kunci: Permodelan Karakter,Reality Show,Komunikasi Massa 

 

 

Media massa kini tidak lagi 

hadir dalam bentuk yang simple, tidak 

lagi berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memenuhi kebutuhan kita dan 

informasi saja, tetapi telah berubah 

menjadi sebuah lahan baru dalam 

bidang perekonomian dan industri, 

pesan-pesan yang diberitakan tidak 

lagi murni hanya sebuah penyampaian 

pesan tanpa kepentingan, tetapi telah 

menjadi kepentingan itu sendiri. 

Sekarang ini kebutuhan manusia 

semakin bertambah dan kompleks 

dengan adanya perkembangan ilmu 

pengetahuan, begitu pula pada bidang 

komunikasi, orang untuk dapat 

menyampaikan pesan dengan cepat 

butuh alat bantu, seperti halnya media 

elektronik yaitu pada televisi, dimana 

televisi tersebut dapat menjadi 

jembatan yang efektif dalam 

penyampaian pesan agar apa yang 

menjadi tujuan dari komunikator ke 

komunikan itu mendapatkan respon 

yang positif, sehingga dengan 

demikian diharapkan masyarakat 

dapat termotivasi untuk berperan serta 

dalam mensukseskan suatu program. 

Berbagai macam informasi yang 

disampaikan melalui televisi dapat 

menambah pengetahuan masyarakat 

terhadap berbagai macam persoalan 

yang ada pada saat ini. Televisi 

diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan hiburan, 

dunia hiburan saat ini memiliki 

pengaruh besar pada masyarakat kita, 

hal ini dikarenakan banyaknya 

tayangan reality show dari televisi. 

Reality show satu ini yaitu Indonesian 

idol memang sangat fenomenal. Bisa 

dibilang semua kalangan dari anak-

anak remaja hingga dewasa semua 

terkena demam Indonesian idol. 

Mereka yang mengikuti indonesian 

idol menjelma menjadi idola dalam 

waktu sekejab. Peserta indonesian idol 

harus memiliki bakat dasar dibidang 

seni yang terutama adalah seni suara. 

Keberadaan mereka benar-benar tak 

terduga hanya dalam hitungan 

beberapa bulan mereka sudah menjadi 
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terkenal, acara ini sangat ampuh 

sehingga menjadi sebuah tontonan 

yang menghibur. 

 

Perspektif Teori 

Kekuatan Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah 

komunikasi melalui media massa atau 

menggunakan media massa. Secara 

sederhana definisi komunikasi massa 

adalah proses penyampaian ide dan 

pesan dari komunikator ke komunikan 

melalui media massa khususnya 

televisi. Melihat devinisi komunikasi 

massa tersebut dalam penelitian ini 

secara khususnya meneliti ada unsur 

khalayak komunikan yang dalam hal 

ini adalah pemirsa televisi menurut 

Joseph A. Devito Efendy 

(Effendy,1994:21), mendefinisikan 

komunikasi massa sebagai berikut: 

pertama, komunikasi massa adalah 

komunikasi yang ditujukan kepada 

massa, kepada khalayak yang luar 

biasa banyaknya ini tidak berarti 

bahwa khalayak meliputi seluruh 

orang yang membaca, menonton 

televisi. Kedua, komunikasi massa 

adalah komunikasi yang disalurkan 

melalui pemancar-pemancar audio 

atau audio visual komunikasi massa 

dan bisa di definisikan menurut 

bentuknya: televisi, radio, surat kabar, 

majalh, film. Dalam melakukan 

kegiatan dengan menggunakan media 

massa dalam pelaksanaan lebih sukar 

dibanddingkan dengan komunikasi 

tatap muka. Komunikator harus dapat 

menyajikan pesan bagi publiknya yang 

beraneka ragam dengan jumlah yang 

besar. Keuntungan menggunakan 

komunikasi massa adalah dapat 

menjangkau audience lebih luas, tetapi 

kekurangannya adalah hanya menitik 

beratkan pada penyebaran informasi. 

Dalam komunikasi massa memiliki 

suatu karakteristik(Widjaja,1993:25) 

yaitu: 

1. Bersifat simultan yaitu apabila 

komunkasi pada jarak satu sama 

yang lain terpisah, tetapi media 

massa mampu membina 

keserempakan kontak dengan 

komunikasi dalam penyampaian 

pesannya. 

2. Bersifat umum yaitu: pesan yang 

disampaikan melalui media massa 

ditujukan kepada kepentingan 

umum. 
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3. Memiliki Komunikan yang 

bersifat heterogen, merupakan 

dampak  dari penyebaran 

informasi yang teramat luas, 

sehingga komunikan dari 

komunikasi massa memiliki 

audience yang bervariasi, hal 

inilah yang menjadikan 

komunikasinya heterogen. 

4. Berlangsung satu arah yaitu bahwa 

feedback yang terbentuk 

merupakan delayed feedback, 

beberapa dengan komunikasi 

tatap muka. 

 

Media dalam hal ini televisi 

tidak tertarik pada apa yang telah 

diperbuat pada diri orang tetapi 

tertarik pada tindakan yang diperbuat 

orang pada media. Televisi dapat 

dikatakan sebagai media yang 

merupakan industri yang berubah dan 

berkembang dan menciptakan 

lapangan kerja dan menghidupkan 

industri lain yang terkait (Mac Quail, 

1987:3). 

Usaha untuk mengatasi ketidak 

seimbangan biasanya menimbulkan 

dorongan. Berarti dorongan 

merupakan usaha pemenuhan 

kekurangan secara terarah, dorongan 

dikatakan sebagai segi kedua dari 

motivasi, berorientasi pada tindakan 

tertentu yang secara sadar dilakukan 

oleh seseorang. Dorongan bisa 

bersumber dari dalam diri sendiri dan 

dari luar diri orang tersebut. Dorongan 

yang mengutakan pada tindakan 

itulah yang bias dikatakan menjadi inti 

dari  motivasi, Dikarenakan jika tidak 

terdapat tindakan,maka menyebabkan 

ketidak seimbangan situasi  yang 

dihadapi oleh seseorang itu tidak akan 

pernah terselesaikan. Segi yang ketiga 

dari motivasi adalah tujuan, dalam 

teori motivasi, tujuan adalah segala 

sesuatu yang menghilangkan 

kebutuhan dan mengurangai 

dorongan. Dengan perkataan lain, 

mencapai tujuan berarti 

mengembalikan keseimbangan dalam 

diri seseorang, baik yang bersifat 

psikologis, berarti tercapainya tujuan 

akan mengurangi bahkan 

meghilangkan dorongan tertentu 

untuk berbuat sesuatu. 

Semua tingkah laku manusia 

pada hakekatnya mampunyai 

motivasi, jadi motivasi adalah 

keinginan didalam diri seseorang yang 
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mendorongang individu itu 

melakukan suatu tindakan., dimana 

dari suatu efek pada khalayak sebagai 

akibat dari perubahan psikologis. Ada 

3 efek, yaitu: 

1. Efek Kognitif 

Efek ini berhubungan dengan 

pemikiran atau penalaran, sehingga 

khalayak yang sebelumnya tidak tahu 

tentang informasi menjadi jelas. Berita 

merupakan efek kognitif karena 

memberikan informasi kepada 

khalayak tentang sesuatu hal sehingga 

yang tadinya tidak tahu akan menjadi 

tahu. 

2. Efek Afektif 

Efek ini berhubungan dengan 

perasaan, akibat menonton acara 

hiburan, misalnya tentang acara relity 

show pencarian bakat, perasaan akibat 

terpaan dari media ini bisa bermacam-

macam misalnya kagum melihat wajah 

idolanya, pada suaranya yang dapat 

membuat mereka beergejolak. 

3. Efek Konatif 

Efek ini berhubungan dengan 

minat, tekad, upaya, usaha yang 

cenderung menjadi suatu tindakan, 

karena berbentuk perilaku khalayak 

efek konatif tidak langsung timbul 

akibat terpaan media massa melainkan 

didahului oleh efek kognitif dan efek 

efektif. 

 

Seperti halnya yang dikatakan 

oleh Vroom(1964) mengenai orang 

dalam mencapai suatu tujuan, ada 3 

asumsi pokok, yaitu: 

1. Setiap individu percaya bahwa 

bila ia beperilaku dengan cara 

tertentu ia akan memperoleh hal 

tertentu pula, hal ini disebut 

dengan sebuah harapan hasil (out 

come expectancy). Misal, ketika ada 

warga RW 3 yang masih remaja 

tersebut ingin menjadi bintang 

idola seperti dalam program 

reality show tersebut, dan dia tahu 

kualitas suaranya karena sering 

menang dalam beberapa kejuaran 

yang dia lakukan, tapi ketika 

mengikuti audisi di acara tersebut 

dia hanya sampai bapak 

penyisihan tentu keluarganya 

masih menerimanya. Jadi suatu 

harapan hasi sebagai penilaian 

subyektif seseorang atas 

kemungkinan bahwa suatu hasil 

tertentu akan muncul dari 

tindakan orang tersebut. 
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2. Setiap hasil mempunyai nilai, atau 

daya tarik bagi orang tertentu, ini 

disebut dengan valensi (valence). 

Misalnya. Anda lebih menghargai 

sebuah gelar atau peluang untuk 

kemajuan karier, sementara orang 

lain munkin lebih menghargai 

suatu program pensiunan atau 

kondisi kerja. Valensi sebagian 

aspek pekerjaan biasanya berrasal 

dari kebutuhan internal, namun 

motivasi yang sebenarnya 

merupakan proses yang lebih 

rumit lagi. Jadi kita dapat 

mendefinisikan valensi sebagai 

nilai yang orang berikan kepada 

suatu hasil yang diharapkan 

3. Setiap hasil berkaitan dengan 

suatu persepsi mengenai seberapa 

sulit mencapai hasil tersebut, ini 

disebut harapan usaha (effort 

expectancy), misalnya, ketika 

warga dari Rw 3 tersebut 

mempelajari orang-orang yang 

ikut audisi dan ikut kursus juga 

maka dia berpersepsi akan lolos di 

babak penyisihan, namun bila 

berusahanya ditingkatkan lagi 

maka tidak menutup 

kemungkinan dia akan masuk di 

final ataupun menjadi juara. Jadi 

harapan usaha seseorang akan 

menghasilkan pencapaian suatu 

tujuan tertentu. 

 

Motivasi 

Motivasi masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan akan hiburan 

berusaha mencari saluran yang 

menyajikan acara hiburan. Salah satu 

media massa yang mendapat 

perhatian adalah televisi. Ini 

merupakan keberhasilan televisi 

sebagai media massa yang tidak hanya 

menghasilkan efek kognitif dan afektif 

saja melainkan mampu menimbulkan 

efek terhadap pembentukan motivasi 

sikap atau perilaku bagi pemirsa 

televisi. Pemirsa dalam menonton 

acara televisi merupakan kegiatan 

yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan salah satunya kebutuhan 

berupa hiburan (Pace, Wayne dan 

Faules. F. Don,. 2000:130136). 

Seperti halnya Indonesian Idol 

bisa dikatakan sebagai lapangan 

pekerjaan bagi pendatang baru yang 

ingin menjadi seorang bintang, dan 

juga dikatakan mampu menghidupkan 

industri lain seperti halnya para 
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pengiklan, penyedia layanan 

telekomunikasi berupa dukungan 

melalui SMS pada idolanya. Media 

massa khususnya televisi  

memproduksi suatu pesan kepada 

publik, komunikasi massa menyiarkan 

suatu informasi-informasi yang 

menghibur kepada komunikan yang 

beraneka ragam dengan menggunakan 

media televisi. 

Dalam hal ini televisi berusaha 

menyajikan tayangan-tayangan yang 

bagus dan bisa menghibur para 

penontonnya. Seperti halnya RCTI 

menyajikan suatu acara reality show 

yang diberi nama Indonesian Idol. 

Peserta Indonesian Idol harus benar-

benar memiliki bakat dibidang seni 

suara, jika peserta Indonesian Idol 

tidak memiliki bakat tersebut, maka 

akan susah untuk dapat meraih 

sebuah kemenangan. Audisi dari 

Indonesian Idol ini benar-benar 

diseleksi dengan ketat dan dipilih 

yang terbaik. Banyak dari kalangan 

remaja yang berbakat ikut menjadi 

peserta dari acara ini. 

 

 

 

Perkembangan Remaja 

Menurut Hurlock (1986) (dalam 

Mukhtar, 2003: 9) istilah remaja 

(adolescence) mengandung pengertian 

tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. 

Oleh Piaget istilah adolesence ini 

dipahami secara lebih luas meliputi 

kematangan mental, emosional, fisik, 

dan sosial. Secara psikologis masa 

remaja adalah masa dimana individu 

berinteraksi dengan masyarakat 

dewasa. Meereka tidak lagi merasa 

berada dibawah tingkat orang-orang 

yang lebih tua, tetapi cenderung 

merasa berada dalam tingkatan yang 

sama. Hurlock melihat secara umum 

masa remaja dapat dibagi menjadi 2 

bagian yaitu: 

1. Awal masa remaja 

2. Akhir masa remaja 

 

Periode yang penting selama 

rentang kehidupan manusia, salah 

satunya adalah masa remaja, yang 

hidup dengan penuh berbagai 

suguhan informasi dan komunikasi. 

Dengan berbagai kemudahan untuk 

mendapatkan berbagai informasi itu, 

remaja dapat memperoleh sumber 

apapun yang mereka butuhkan 
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melalui media televisi maupun dari 

masyarakat. Khalayak diangap secara 

aktif menggunakan media untuk 

memenuhi kebutuhannya. Menurut 

Elihu Katz, Jay G. Blumer dan Mechael 

G. dalam Rahmat(1994:205) uses and 

gratification menjelaskan asal mula 

massa atau sumber-sumber lain, yang 

membawa pola terpaan media yang 

berlainan (atau keterlibatan pada 

kegiatan lain) dalam menimbulkan 

pemenuhan kebutuhan akan akibat-

akibat lain, mungkin termasuk juga 

yang tidak kita inginkan. Mereka juga 

merumuskan asumsi-asumsi dasar 

teori berikut ini: 

1. Khalayak dianggap aktif artinya 

sebagian penting dari penggunaan 

media massa yang diasumsikan 

mempunyai tujuan. Kita 

menggunakan media massa untuk 

memuaskan kebutuhan tertentu. 

Orang menggunakan media 

dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Kebutuhan itu bisa 

beeupa informasi atau hiburan. 

2. Dalam proses komunikasi massa 

hanya inisiatif menguatkan 

keperluan dengan pemilihan 

media yang terletak pada anggota 

khalayak. 

3. Media massa harus kompetitif 

dengan sumber-sumber lain yang 

memuaskan kebutuhannya. 

Kebutuhan yang dipenuhi media 

hanyalah bagian dari rentangan 

kebutuhan manusia yang lebih 

luas. Bagaimana kebutuhan ini 

terpenuhi melalui asumsi media 

yang amat bergantung kepada 

perilaku khalayak yang 

bersangkutan. 

4. Banyaknya tujuan pemilihan 

media masa disimpulkan dari data 

yang diberikan anggota khaayak 

artinya orang dianggap cukup 

mengerti untuk melaporkan 

kepentingan dan motivasi pada 

situasi-situasi tertentu. 

5. Penilaian tentang arti kultural dari 

media massa harus ditangguhkan 

sebelum diteliti lebih dahulu oleh 

khalayak. 

 

Diskusi 

Banyaknya program pencarian 

bakat pada media konvensional di 

Indonesia dapat menjadikan media 

sebagai permodelan bakat dalam diri 
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seseorang adalah melalui proses, 

dimana sebelumnya mereka tidak 

tahu-menahu tentang hal tersebut 

sehingga dalam kognitifnya dapat 

dikatakan sebagai proses ketidak 

sadaran dan ketika mereka mulai 

berfikir dan membandingkannya, serta 

merasakan proses afektifnya mulai 

bekerja sehingga dapat merasakan 

cocok atau bosan, yang kemudian 

timbul adanya suatau keputusan 

untuk mendalami  bidang tersebut 

konatif, maka penulis menyimpulkan 

bahwa motivasi-motivas dari remaja 

setelah menonton program reality show 

atau pencari bakat, bahwa remaja yang 

menonton program tersebut adalah 

untuk memenangkan undian-undia 

hadiah yang ditawarkan dalam 

program tersebut, seperti hadiah 

sepeda motor atau mobil pada saat 

gran final nanti dan hadiah-hadiah 

pada setiap minggunya berupa uang 

ataupun handphone. 

Remaja yang menonton program 

tersebut adalah untuk dapat 

menambah wawasan atau 

pengetahuan, dimana dalam acara 

tersebut didapati tidak pada satu 

bidang saja, seperti bernyanyi 

melainkan lebih dari itu seperti teknik-

teknik mempengaruhi penonton dan 

ilmu tentang koreografer. Selain itu 

juga remaja yang menonton program 

tersebut adalah untuk mendukung 

temannya yang menjadi kontestan 

dalam program pencarian bakat 

bahkan ada yang masuk dalam 

nominasi 10 besar, sehingga 

mempunyai keinginan untuk 

mendukungnya melalui sms ataupun 

premium call serta juga sebagi sumber 

inspirasi untuk memancing timbulnya 

ide-ide kreatif yang kemudian untuk 

dapat dijadikan cita-citanya nanti 

 

Kesimpulan 

Setelah mencermati fenomena-

fenomena yang timbul dari 

penanyangan program reality show 

tersebut, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa karakter yang 

terpapar stimuli dari program-

program reality show ataur program 

pencari bakat itu lebih cenderung 

terdorong faktor kedekatan baik karan 

rasa pertemanan maupun karan 

keinginan untuk menjadi apa yang 

mampu ditampilkan dalam program 

pencari bakat yang dijadikan patokan 
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atau idola pada televise nasional di 

Indonesia, Sedangkan program 

pencarian bakat yang kurang variatif 

dan kreatif, tidak mendapatkan tempat 

pada kalangan remaja, dikarenakan 

beberapa metode dan tokoh-tokoh 

yang dihadirkan tidak memenuhi 

ekpektasi atau harapan bagi ramaja 

tersebut. 
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